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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa dalam menulis 
berita yang telah mengikuti perkuliahan keredaksian, berita dan fotografi, hingga akhirnya 
mengikuti perkuliahan praktik jurnalistik yang bertujuan agar mahasiswa dapat menghasilkan 
berita yang layak dipublikasikan kepada masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif. Sampel yang digunakan sebanyak 50 orang yang terbagi menjadi 10 
kelompok. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif yang terdiri dari 4 tahap 
yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan 
hasil pengamatan diketahui bahwa 10 kelompok sudah memilih dengan baik berita yang ingin 
tulis. Dengan pemilihan jenis berita yaitu; 7 kelompok memilih menulis berita hard news dan 3 
kelompok menulis softnews. Sedangkan, kelengkapan unsur berita yang ditulis mahasiswa  
masih ada yang belum memenuhi unsur 5W + 1 H yang yang yaitu: 8 sudah melengkapi unsur 
5W+1H dan terdapat 2 berita yang masih belum memenuhi unsur 5W+1H. 
Kata Kunci: menulis, berita 
Abstract 
 This study aims to describe the ability of students in writing news that has followed 
lectures of editorship, news and photography, to finally follow the lectures of journalistic 
practices aimed at making the students can produce news that deserve to be published to the 
public. The research method used is qualitative descriptive. The sample used is 50 people 
divided into 10 groups. Data analysis technique used is interactive analysis consisting of 4 stages 
namely, data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Based on the 
observation results, it is known that 10 groups have chosen well the news to write. With the 
selection of news types namely; 7 groups chose to write hard news  and 3 groups wrote soft 
news. Meanwhile, the completeness of the news elements written by students still exist that have 
not fulfilled the 5W + 1 H element which is: 8 has already completed the 5W + 1H element and 
there are 2 news that still not fulfill the 5W + 1H element. 
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Pendahuluan 
Berita merupakan salah satu 
informasi yang harus diketahui dikalangan 
masyarakat luas. Tanpa adanya berita, 
masyarakat tidak akan tahu apa yang sedang 
terjadi di Negaranya. Maka peran berita 
sangatlah penting bagi kehidupan 
bermasyarakat di setiap Negara. Seperti 
yang diungkapkan oleh Sumadiria (2005:65) 
“berita adalah laporan tercepat mengenai 
fakta atau ide terbaru yang benar, menarik, 
atau penting bagi sebagian besar khalayak, 
melalui media berkala seperti surat kabar, 
radio, televisi, atau media online internet”.  
Menurut Sumadiria (2005:66) 
berdasarkan sifatnya berita terbagi menjadi 
berita diduga dan berita tak terduga. Berita 
diduga adalah peristiwa yang sudah 
direncanakan dan sudah di- ketahui 
sebelumnya. Sedangkan berita tak terduga 
adalah peristiwa yang sifatnya tiba-tiba, 
tidak direncanakan, dan tidak diketahui 
sebelumnya. Kesimpulan dari pendapat 
Sumadiria yaitu berita diduga merupakan 
berita yang membahas mengenai peristiwa 
yang sudah diketahui sebelumnya dan 
peristiwa tersebut pasti akan terjadi. 
Sedangkan peristiwa tak terduga merupakan 
berita yang ditulis berdasarkan peristiwa 
yang terjadi tanpa diketahui, direncanakan, 
dan terjadi secara mendadak. 
Menurut Junaedi (2013:6) secara 
garis besar, berita dapat digolongkan 
menjadi dua jenis, 
yaitu hardnews dan softnews. Hard news 
adalah jenis berita langsung yang memiliki 
sifat timely atau terikat waktu. Berita jenis 
ini sangat tergantung pada aktualitas waktu, 
sehingga keterlambatan berita akan 
menyebabkan berita menjadi basi. Beberapa 
peristiwa yang bisa digolongkan 
sebagai hardnews antara lain: rapat kabinet, 
peristiwa olahraga, kecelakaan, bencana 
alam, dan meninggalnya orang terkenal.  
Senada dengan Sumadiria, Mulyana 
(2005: 40) mengungkapkan bahwa hard 
news adalah berita tentang peristiwa yang 
dianggap penting bagi masyarakat baik 
sebagai individu, kelompok maupun 
organisasi. Berita tersebut misalnya tentang 
mulai diberlakukannya sesuatu kebijakan 
baru pemerintah. Ini tentu saja menyangkut 
hajat orang banyak sehingga orang ingin 
mengetahuinya. Karena itu harus segera 
diberitakan.  
Sedangkan, softnews adalah berita 
tidak langsung yang tidak memiliki 
sifat timeless atau tidak langsung yang tidak 
memiliki sifat timeless atau tidak terikat 
waktu. Berita jenis ini tidak tergantung pada 
waktu, sehingga selalu bisa di baca, di 
dengar, dan dilihat kapan pun tanpa terikat 
pada aktualitas. Beberapa peristiwa yang 
bisa diklasifikasikan dalam berita jenis ini 
antara lain: penemuan ilmiah, kisah sukses, 
dan kisah tragis. 
Berbeda dengan Sumadirian, Faqih 
(2003:42-43) mengungkapkan bahwa jenis 
berita yang lazim dipakai di media massa 
terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu : 
1.    Straight News  
Berita langsung, dalam perkembangan 
kemudian sering hanya disebut berita. 
Staright news dibuat untuk menyampaikan 
fakta yang baru dan harus segera diketahui 
masyarakat. Hal yang paling penting dalam 
staright news adalah aktualitas, karena 
persaingan media, fakta harus secepat 
mungkin dipublikasikan, jika terlambat 
sudah tidak actual lagi (karena mungkin 
lelah dimuat media lain). Sebagian besar 
halaman depan surat kabar (headline news) 
berisi berita jenis ini. Demikian pula berita 
radio, televisi, dan media online sebagian 
berupa besar berita jenis ini. 
2.    Hard News 
Sama dengan Straight News, yakni berita 
yang memiliki nilai lebih dari segi aktualitas 
dan kepentingan atau amat penting segera 
diketahui pembaca. Ada juga yang 
mengartikan Hard News dengan berita-
berita "serius" menegangkan, misalnya 
berita teroris, kerusuhan, dan sejenisnya. 
3.    Soft News 
Merupakan berita ringan, jenis ini tidak 
mengutamakan aktualitas, tapi menekankan 
aspek manusiawi (human interest) dalam 
suatu peristiwa. Nilai beritanya (new values) 
di bawah Hard News, tidak sepenting 
Straight News. Bisa pula diartikan sebagai 
berita yang "tidak menegangkan". 
Contohnya, ada seorang bayi yang selamat 
dari sebuah kecelakaan pesawat, sedangkan 
penumpang lain tewas. Peristiwa tersebut 
bisa dituis dalam bentuk soft news. Berita 
tentang selamatnya bayi tersebut bisa ditulis 
beberapa hari setelah peritiwa itu terjadi. Hal 
yang perlu diperhatiakan, dalam soft news 
penulis tidak perlu mengungkapkan secara 
detail, cukup hanya permukaan saja. 
4.    Depth News 
Berita mendalam. Tidak sekilas, lebih 
panjang dan "lebih lama" dari berita yang 
lain. Wartawan melakukan pendalaman 
dengan latar belakang, dampak, pandangan 
pakar, dan sebagainya. 
5.    Investigation News 
Investigative News. Berita Investigasi. 
Berita yang disusun dan diolah berdasarkan 
penyelidikan. Wartawan meliput sebuah 
peristwa layaknya "intelijen". Butuh waktu, 
butuh keberanian juga, bahkan kadang-
kadang harus menyamar layaknya intel. 
6.    Interpretative News 
Berita interpretasi. Berita yang disusun 
berdasarkan "penafsiran" atau pendapat 
narasumber tentang suatu peristiwa atau 
masalah. Ada satu peristiwa, lalu wartawan 
mengembangkannya dengan mewawancarai 
pengamat atau narasumber lain yang 
kompeten. 
7.    Opinion News 
Berita yang berisi pendapat ahli, 
pengamat, atau narasumber tentang suatu 
peristiwa atau masalah. Bisa juga berupa 
berita yang berisi pemikiran atau "isi pidato" 
seorang pejabat atau pengamat di sebuah 
acara, seminar misalnya. Wartawan 
mencatat poin penting, intisari, atau "isi 
omongan" yang sekiranya penting dan 
menarik untuk diketahui publik. 
8.    Feature 
Berita kisah, khas. Merupakan jenis 
tulisan mengenai suatu fakta yang dapat 
menambah pengetahuan pembaca dan atau 
menyentuh perasaan pembaca. Jenis berita 
ini tidak terpengaruh pada unsur aktualitas, 
yang diutamakan adalah detail suatu fakta. 
Unsur terpenting dalam penulisan feature 
adalah sisi manusiawi. 
Djuharie dan Suherli (2005:35) juga 
menyebutkan ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam menulis berita, antara 
lain adalah : 
1.    Tulisan berita harus bisa menyentuh 
kebutuhan manusia akan informasi. 
2.    Berita yang ditulis harus aktual 
sehingga tidak menjadi berita yang basi. 
3.    Penulisan berita untuk surat kabar harus 
cepat dan singkat tetapi kebenarannya 
dapat dipertanggungjawabkan. 
4.    Tulisan berita harus bisa menjawab 
pertanyaan apa, kapan, siapa, dimana, 
mengapa, bagaimana. 
5.    Tulisan berita yang berkelanjutan 
tentang suatu hal, pada bagian akhir 
berita harus diungkapkan lagi tentang 
latar belakang peristiwanya. 
Menurut Junaedi (2013:11) untuk 
memahami jurnalisme, maka perlu untuk 
mengetahui tentang unsur berita yang 
dikenal dengan rumus 5W dan 1H. Unsur-
unsur ini bisa dijabarkan sebagai berikut. (1) 
What berarti apa yang terjadi/akan terjadi. 
Ini berkaitan dengan apa yang diberikan. 
Dalam jurnalisme, what (apa) menunjuk-kan 
tema apa yang diangkat dalam berita. (2) 
Who (siapa) berarti kepada siapa suatu 
peristiwa terjadi, atau siapa yang melakukan 
atau terlibat peristiwa. Who harus berkaitan 
dengan what sehingga mampu memberikan 
informasi yang cukup kepada khalayak 
sekaligus dapat mendekatkan berita dengan 
khalayak. (3) Where (dimana) menunjukkan 
dimana peristiwa yang diberitakan terjadi. 
Biasanya where berisi tempat atau lokasi 
kejadian dari berita yang di tulis. (4) 
When (kapan) unsur when memberi 
informasi tentang kapan peristiwa tersebut 
terjadi. Jika tidak ada unsur ini, khalayak 
akan kebi-ngungan kapan peristiwa yang 
diberitakan terjadi, apakah sedang terjadi 
saat diberitakan, kemarin, seminggu yang 
lalu, sebulan yang lalu, atau bahkan setahun 
yang lalu. (5) Why (mengapa) memberikan 
keterangan tentang mengapa peristiwa 
tersebut terjadi. Disini pembuat peristiwa 
dituntut kemampuan-nya untuk mampu 
menggali informasi mengapa peristiwa 
terjadi dan kemudian menjadikannya 
menjadi berita. (6) How (bagaimana) 
menjelaskan bagaimana peristiwa yang 
diberitakan itu terjadi. How biasanya 
menjaelaskan tentang bagaimana suatu 
peristiwa itu dapat terjadi. 
Pada perkuliahan di Universitas 
Asahan terdapat mata kuliah Praktik 
Jurnalistik yang tentunya mereka harus 
belajar mata kuliah keredaksian, berita dan 
fotografi sebelumnya sehingga pada 
akhirnya mahasiswa dapat memproduksi 
berita dan menyajikan berita dengan baik. 
Perkuliah praktik jurnalistik menuntut 
mahasiswa agar mampu menghasilkan berita 
yang aktual dan layak dikomsumsi publik 
dari segi pemilihan berita hingga penyajian 
berita.  
Berdasarkan hal tersebut maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan mahasiswa dalam menulis 
berita mentah menjadi berita yang layak 
dikomsumsi oleh masyarakat setelah 
mengikuti perkuliahan keredaksian dan 
berita dan fotografi. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu metode kualitatif 
deskriptif. Yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan mahasiswa 
dalam menulis berita. Adapun sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 
orang. Data penelitian ini yaitu hasil akhir 
berita yang telah diolah oleh mahasiswa 
yang dibagi menjadi 10 kelompok yang 
terdiri dari 5 orang perkemlompok. Teknik 
analisis data mengunakan model analisis 
interaktif yang terdiri dari empat tahap yaitu: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa kemampuan mahasiswa 
dalam memilih berita dan kelengkapan unsur 
berita sudah baik. Akan tetapi penyajian 
akhir masih perlu perbaikian dari segi 
penulisan berita hingga peliputan berita. 
Data yang diperoleh disajikan sebagai 
berikut. 
a. Hasil akhir berita berdasarkan 
pemilihan berita yang layak 
dipublikasikan 
Berdasarkan hasil pengamatan 
diketahui bahwa 10 kelompok sudah 
memilih dengan baik berita yang ingin tulis. 
Dengan pemilihan jenis berita yaitu; 7 
kelompok memilih menulis berita hard news 
dan 3 kelompok menulis softnews dengan 
judul sebagai berikut: 
1. Terjadi kebakaran di Tanjung Balai 
yang melahap rumah warga. 
2. Pembunuhan seorang gadis yang 
ditemukan diperkebunan karet. 
3. Akan diadakan lomba futsal di 
Universitas Asahan. 
4. Demo yang dilakukan mahasiswa 
UNA berakhir damai. 
5. Misteri gadis yang terbunuh. 
6. Melihat meriahnya pesta kembang 
api di Kisaran. 
7. Aktivitas KONI Kisaran. 
8. Penanaman pohon bakau oleh aktivis 
kampus UNA. 
9. Serunya wisata di pantai galau. 
10.  Lima destinasi utama di Tanjung 
Balai. 
Pada 10 judul berita tersebut berita 
hardnews terdapat pada nomo 1 sampai 
dengan 7, sedangkan berita softnews 
terdapat pada nomor 8 sampai dengan 
10. 
b. Hasil akhir berita berdasarkan 
kelengkapan unsur 5W + 1H 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa kelengkapan unsur 
berita yang ditulis mahasiswa  masih ada 
yang belum memenuhi unsur 5W + 1 H 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Terjadi kebakaran di Tanjung Balai 
yang melahap rumah warga. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini mahasiswa 
sudah baik mngemasnya hanya saja 
teknik penulisannya yang harus 
dibenahi yaitu dari segi Ejaan Bahasa 
Indonesia. 
2. Pembunuhan seorang gadis yang 
ditemukan diperkebunan karet. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini masih ditemui 
ketidaklengkapan pada unsur 5 W + 
1 H yaitu, pada unsur who. Berita 
tersebut tidak menyebutkan siapa 
yang menjadi korbannya. 
3. Akan diadakan lomba futsal di 
Universitas Asahan. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini mahasiswa 
sudah baik mngemasnya baik dari 
segi teknik penulisannya/Ejaan 
Bahasa Indonesia hingga 
pengemasan berita yang menarik. 
4. Demo yang dilakukan mahasiswa 
UNA berakhir damai. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini mahasiswa 
sudah baik mngemasnya baik dari 
segi teknik penulisannya/Ejaan 
Bahasa Indonesia hingga 
pengemasan berita yang menarik. 
5. Misteri gadis yang terbunuh. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini masih ditemui 
ketidaklengkapan pada unsur 5 W + 
1 H yaitu, pada unsur where. Berita 
tersebut tidak menyebutkan dimana 
kejadian itu terjadi. 
6. Melihat meriahnya pesta kembang 
api di Kisaran. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini mahasiswa 
sudah baik mngemasnya baik dari 
segi teknik penulisannya/Ejaan 
Bahasa Indonesia hingga 
pengemasan berita yang menarik. 
7. Aktivitas KONI Kisaran. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini mahasiswa 
sudah baik mngemasnya baik dari 
segi teknik penulisannya/Ejaan 
Bahasa Indonesia hingga 
pengemasan berita yang menarik. 
8. Penanaman pohon bakau oleh aktivis 
kampus UNA. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini mahasiswa 
sudah baik mngemasnya baik dari 
segi teknik penulisannya/Ejaan 
Bahasa Indonesia hingga 
pengemasan berita yang menarik. 
9. Serunya wisata di pantai galau. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini mahasiswa 
sudah baik mengemasnya baik dari 
segi teknik penulisannya/Ejaan 
Bahasa Indonesia hingga 
pengemasan berita yang menarik. 
10.  Lima destinasi utama di Tanjung 
Balai. 
Berdasarkan pengamatan 
pada judul berita ini mahasiswa 
sudah baik mngemasnya baik dari 
segi teknik penulisannya/Ejaan 
Bahasa Indonesia hingga 
pengemasan berita yang menarik. 
 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil pengamatan 
diketahui bahwa 10 kelompok sudah 
memilih dengan baik berita yang ingin tulis. 
Dengan pemilihan jenis berita yaitu; 7 
kelompok memilih menulis berita hard news 
dan 3 kelompok menulis softnews. 
Sedangkan, kelengkapan unsur berita yang 
ditulis mahasiswa  masih ada yang belum 
memenuhi unsur 5W + 1 H yang yang yaitu: 
8 sudah melengkapi unsur 5W+1H dan 
terdapat 2 berita yang masih belum 
memenuhi unsur 5W+1H. 
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